BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas XI MIPA 1 SMAN 5
Padang dalam menyelesaikan soal cerita barisan dan deret geometri
berdasarkan prosedur Newman yang terdiri dari 4 kesalahan, yaitu
kesalahan memahami (Comprehension), kesalahan transformasi
(Transformation), kesalahan keterampilan proses (Process skill), dan
kesalahan penulisan jawaban akhir (Encoding). Kesalahan terbesar
yang dilakukan pada tahap memahami yaitu sebanyak 34,63 %

2. Adapun Adapun faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan soal materi barisan dan deret berdasarkan
prosedur Newman diuraikan berikut ini.

a. Penyebab kesalahan memahami yaitu siswa kesulitan menemukan
hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan dalam soal, siswa tidak
mengerti dengan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan, siswa
lupa menuliskan informasi penting kedalam hal yang diketahui,
dan siswa kurang memahami permasalahan dalam soal

b. Penyebab kesalahan transformasi diantaranya yaitu siswa bingung

menentukan langkah penyelesaian yang tepat, siswa tidak
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menuliskan rumus yang digunakan dengan tepat untuk
menyelesaikan soal.

c. Penyebab kesalahan keterampilan proses diantaranya yaitu siswa
tidak teliti dalam melakukan proses perhitungan, siswa asal
mengerjakan perhitungan, dan akibat kesalahan sebelumnya.

d. Penyebab kesalahan penulisan jawaban akhir yaitu akibat dari
kesalahan sebelumnya, lupa menuliskan kesimpulan dan tidak

terbiasa menuliskan kesimpulan.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut. Untuk meningkatkan kemampuan penalaran dan
berfikir siswa dalam menyelesaikansoal cerita materi barisan dan deret
sebaiknya siswa diberi pembelajaran dan latihan mengerjakan soal- soal
dengan lebih intensif, serta materi pembelajaran lebih dikaitkan dengan
lingkungan sekitar maupun kehidupan sehari-hari sehingga siswa mudah
menemukan hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan pada soal.
Sedangkan untuk meningkatkan kemampuan menuliskan metode siswa
dalam transformasi dan melakukan prosedur operasi hitung siswa dalam
keterampilan proses sebaiknya dilakukan dengan memperbanyak
mengerjakan soal-soal latihan dengan ragam soal yang variatif agar
keterampilan dan ketelitian menganalisa serta menemukan metode dan

prosedur operasi hitung siswa meningkat.
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